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inspirasi dari firman tuhan

dalam quar'an tertulis bahwa
“allah adalah cahaya dari langit dan
bumi, cahaya allah dapat disamakan
dengan pelita didalam ceruk, pelita
itu terbuat dari gelas. dan gelas itu
cemerfang  seperti  bintang...”
fan-nur, 35).

ayat ini sudah cukup untuk
meyakinkan masyarakat islam (di
zaman khalifah-khalifah) bahwa
barang gelas adalah sesuatu yang
mulia untuk diresapi, dinikmati dan
dimiliki,
dan bagi seniman? disinilah satu
kesempatan untuk memuliakan
tvhan, membuat benda-benda gelas
vang teknis-artistik begitu
sempurna sehingga berkenan di
mata sang kritikus agung. maka
dicurahkanlah segala keahlian dan
cintanya untuk menghasilkan gelas

‘yang seindah-indahnya untuk

dipakai dalam mesjid, bangunan,
rumah dan industri kimia: pelita,
lampu gantung, jambang bunga
mawar, - jendela, maosaik, botol
wangi-wangian, pipa dan bejana,
barang-barang dapur dan meéja, dan
banyak jenis lain, pemerintah
negara-negara islam memesan gelas
dan mendorong produksinya

dengan tidak kepalang tanggung.

karya-karya yang paling luar biasa
dan cemeriang tentulah

lampu-lampu mesjid, yang sekaligus

juga merupakan hadiah yang paling
berharga yang bisa diterima oleh.
seorang kepala negara. “kalau kita
minum dari gelas, kita tidak sekedar
minum air saja, tapi fuga minum
sinar dan cahaya,” demikian antara
lain apresiasi dari al-ghazali,

kalu kita bertanya apa
“puncak” seni rups islam, maka
fawabnya ialah: seni gelas. bukan
seniarca, atau senilukis, dan puncak
sejarah seni-gelas dunia adalah pufa
gelas islam.

bagi masyarakat islam ketika
ftu, quer'an bukanlah hanya
kumpulan firman-firman  tuhan,
qur'an adalah. juga benda-rupa:
yaitu kitab, dan tulisan, maka
qur'an harus merupakan kitab yang
paling indah dipandang, serta
ayat-ayatnya tulisan yang paling
indah dipandang pula. dari situ lahir
dan bersemarak seni kulit buku,

 kaligrafi, lukisan miniatur, dan

dekorasi, ayat qur'an adalah
dekorasi juga, pada gelas-gelas
minum, pada poci-poci, dan pada
bangunan-bangunan, sampai
akhimysa sejak abad 16
kaligrafi+aligrafi masyur di tabriz
menjual lembaran-lembaran lepas
saja, setiap lembar berisi satu dua
kalimat dari qur'an, ditambah hia

san arabesk, dan selebihnya....tanda-

tangan sang kaligraf, masa [ty
yang namanya kolektor seni ialak
orang yang mengumpulkan
lembaran-lfembaran seperti itu,

demokrasi sabagai sumber inspirasi

demokrasi dan kemerdekaan,

manusia adalah sumber inspirasi
yang paling penting bagi penari
isadora  duncan, pemberontak
pertama terhadap tari ballet eropah.
demikianlah pula bagi arsitek
ternama louis sullivan (diuraikan
dalam bukurva  kindergarten
chats), dan bagi muridnya yang
amat jenial dangpmat bandel, frank
lloyd wright, bukan tidak kebetulan
bahwa ketiga-tiganya
mengembangkan filsafat seninys
diseputar tahun 1900 di amerika
serikat. sudeh lebih dari seratus
tahun sejak prokiamasi
kemerdekaan  negarinya rakyat
bereksperimen dengan demokrasi,
dan para pemikirnya

mengembangkan _ teori dan '

analisanya tentang  demokrasi,
sehingga akhirnya jelaslah bagi
ketiga seniman tersebut betapa
dalam implikasinya bagi hari depan
seni amerika. dalam
pidato-wejangannya yang panjang
dan hebat ditahun 1831, wright
antara lain berkata!

‘“kesempatan untuk
mengembangkan arsitektur
masakini ada pada mereka yang
jujur dan tegas, yang, karend
cintanya kepada amerika, dengan
tenang hidup bersama 'segala
keindahan tanah airnys, serta
dikaruniai  pengertian  tentang
cita-cita kemerdekaan yang menjadi
landasan negeri ini...."”" selanjutnya.
dikatakannya: “tidak syak ' lagi
amerika nanti akan menemukan
arsitektur  yang berkepribadian

amerika,” (to the young man in
architecturs). ,
kita perlu menelaah saga
tulisan wright - dan inl sanga
banysk — untuk memahami apa £
maknanya bagi arsitekturnya, satu.
hasilnya  ialsh ﬁ!safnr yangq
dinamekannya "* organi v
architecture”. ada nasehat yam bie}
perlu kita perhatikan pada akhir
pidatonya.; e
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"anggaplah bahwa mamhlngun_
kandang ayam itu sama 'bliknw\"g
dengan membangun katedral, dalam,
seni, ukuran proyek tidsk - ada.
artinya apa-apa, - kecuali’ menge: ai
biayanya. yang paling - pam.irg“
adalah nilai dari watak. watak Itu
bisa besar dalam barang kecil, blsa.
kecil dalam barang besar."

yang remeh maupun yang luu
inspirasi
mengenai bodhidharma,_ yi
memperkenalken afaran zen -
negeri cina (tahun 520), ada smm(
cerita yang berakibat sangat dalam
di hati rakyat fepang, -suatu kaﬂka,
dalam m editasinya selama sembﬂpi
Vtahun itu, dia tertidur.
malunya "dia ketika dia ba.n_gq{_)_
kembali, rupanya dosanya itu tidak
terulang, dipotongny.
kelopak-kelopak matanya, yang lal
dilemparkannya' ke tanah,
dari kelopak-kelopak itu tumbu!llah-x .
pohon teh. disedu dengan air panas, . &
teh mampu mengenyahkan kantuk, {

para rahib mazhab zen memuji teh
sebagal obat, dan tentu saja sebagal =
penangkal kantuk juga dalam 7

meditasi, teh juga menjadi tm'.'an

para rahib-pertapa zen yang Mdup
dalam bilik amat sederhana. mereka ~
minum teh dengan gaya tenang. dm.‘.
serius, jadi selain ‘mempunyai:
makna agama minum teh Ju
mempunyai makna estetik. malah |
lebih dari itu. teh adalah "bufh d

panmta carr, kata penyafr. L.

chajin (“seniman teh”) _seq-_ﬂg-r(kg_ )
(1618-1591) empar. 'sym_!__t_‘ pgplj

ini'



dra. edith ratna "figur tiduran"

gregarius sidharta “arca biomorfis”

 (foto: dans)

- baki, pengadu

_teh: seluruh upacara, gerak-gerik, il

(foto: dans)

kei: hormat, bukan saJa antara
para peserta, tapl juga

terhadap perabot teh. ;

sei: kemurnian atau  kebersihan.
sebelum masuk chaseki (ruang
minum) orang harus cuci tangan_
dan kumur mulut, sabagai‘_-%
tindakan simbolis _ dalam .
membersihkan diri lahjr batin.

yaku: ketenangan, dalam kwalita
_ artistik perabot teh, maupun
se!um!g Suasana dan upacara.

meka ssgélanya dirembesi oléh .
syarat-syarat - ini, mangkuk, p:d,s_ 71
o

k,
beberapa . perabot lain; Interior
maupun konstruksi bangunannya
yang kecil-sederhana; - penérangan
didalam,; taman, termasuk tanaman, !
bangku tunggu, jambang batu.
untuk cuci, dan jalan berhiasan
batu-batu yang menuju ke rumah

percakapan, jumlah tamu, den suara’
(misalnya, bunyi air yang.udan&s'
memanas _ didengarkan dw.‘f
diam). percakapan dibatasi pé

halhal seni dan ke Indahan alam.
hal-hal politik, bisnis dan lain-lain &
‘vang memusingkan dihindarl, gt 4

mengenai chashitsu ateu rumah
teh tadi ada suatu Istilah estetik.
yang berbunyi sukiya. kfrn-k!rs{,

. artinya ialah “bangunan yang ﬁda@;%

ada seninya”, suatu konstruksi yang
bercita-rasa sukiya harus bebas darf |
bentuk-bentuk untuk pamer, harus
tampak  sederhana dan t}dak 4
di-seni-kan, sungguhpun sebenamya
haruslah hasil dari usahs kreatif |
yang intens. seperti kita- ketahui, '_-;5

ideal sukiya ini sekarang sudah
meluas di rumah-rumah jepang.
ada lagl yang ‘maha: penting.
dalsm - cha-no-yu. ini,  sudahlah
‘m} ;




;..}"grugoﬁus sidharta ‘‘arca biomorfis"
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(foto: dans)
teh para tamu mohan supaya boleh

| pilihan saya

“saya disinl memilih ceritacerita
dari sejarah senl diseputar dunia,
dan apa-apa yang. akhimya jadi’

renungkan dan bawa kerumah, kita
sudah bisa melihat epa-apa yang
barangkali  kita perlukan dalam
pemikiran mengenai soal-soal kita,
sebagaimana dalam jataka, kiranya
tak perlu banyak-banyak yang saya
kemukakan secars langsung.

banyak orang merasa sudah tahu
dimana letak nilal-nilal budaya kita.
mereka misalnya biasa menunjuk
kepada bebarapa prestasl kita yang
pallng agung dan sublim dimasa
lampau. misalnya cand, atau tari
kraton. saya menyarankan bahwa
ini tidak cukup, kita perlu melihat
dan mempelsfari lebih banyak fm:,

itu “ada maksudnya”, .
| begitu sajalah. kalau ity saja kita

ang .namanya "kerajinan”, apal
' “kerajinen rakyat’, lebih-lebil yang |
i hanya menggunaken serat-serat atau.
" rotan atau bambu; ada tokoh-tokolr:
kita yang mengurusi galeri seniry,
berkata kepada saya: "kita' su
i adakan pergelaran senlarca. ..
| lalu pameran lukisan, lalu sps lagl
I ya yang bisa kita adakan?" |
tentu masih banyak sekali, asal
berani keluar dari orbit lukisan dan
arca, & '
dengan perhatian dan dedikasi
kita untuk meningkatkan mutu dan
kreativita kerafinan, hal-hal yang
lusr biasa bisa terjadi, dan mungkin
yang khas indanesia, kalaupun itu
yang kita cari. . 2

salanjutnya kita parful mnspdj,

dan sebanysk mungkin.
yang biasa kita remehkan, tarmasuk
yang selama ini
pedulikan. seperti
moore, dan appelnya newton, dan
cap tanda tangan orang cina dan

" Jepang di Jaman kuno. ya, cap kayu

yang kecil tidak berarti ini kelak
berkembang jadi cetakan kayu =
woodblock prints — yang amat
cemerlang Itu di jepang. dan
rumusan ""form follows function”
dari louis sullivan, rumusan magis
dalam senirupa, yang sebenarnya
bersumber dari duaratus tahun
manifestasi  “watak kasar” daril
orang-orang  amerika golongan
“kasar”, yang cuma suka kepads
apa-apa yang praktis ssfa. memang
inspirssi rupanya tidak pilih bulu,
tidak berpihak, jadi bisa Juga
memancar dari lumpur.
dimana-mana ada potensi.

kita misalnya melihat dalam tari :

aceh suatu kegemaran
memukul-mukul  badan  s8cara
ritmis, juga menampar-namparkan

.tangan kepada tanah. ini tidak
. pernah saya lihat pada tari-tari lain

(sungguhpun baru sedikit

memariksa setiap perabot yang
dipskal: mangkuk, poci dan
laindain. per disinl jadi  diduni

kritlk seni” atau “apresiasi senl”
tentu saja, supaya jangan mendapat

malu, chajin harus memakai
perabot yang estetis paling baik,
chakin menjadilah estetikus,

kritikus, dan konsultan senk

arsitek, pelukis, pengrajin, ahli
taman, semua berkonsultasi dengan
dia. m aka semangat dan citarasa zen
menyebar keseluruh bangsa Jepang
dan ke semua benda. benda yang
paling remeh pun mendspat
pérhatian dan kecintaan penuh, dan
menjsdi bepda seni, membuat
sesuatu yang jelek adalah berbuat
dosa, membuat seésuatu secars
asal-jadi  saja  adalah  suatu
kejahatan, seni di jef g ada sejauh
Jengkauan lengan setiap orang,
bukan sejauh museum.

kita di indonesia

;ampa.‘ sini saya sebenarnya
hanya menuruti suatu keblasaan
yang umum saja, hendak
mengatakan sesuaty  berkensan
deng lah seni’ di indonesia, -
tapl nyatanya cuma
melayang-layang safa diluar

fndonesia, untuk mengatakan satu
dua prinsip tentang hidup kita df
Jamman sepeda motor ini, orang
mengerahkan ceritacerita wayang
vang  panfang  lebar, dalam
cerita-cerita jataka orang diminta
mengikuti  polsh dan  cakap
binatang, dan baru. pada satu dua
kalimat terakhir “keluariah

* llah "de aap
orang belanda,

yemn

uit de mouw”™, kata

yang saya lihat).

tapi disini ada sesuatu yang aneh,
tubuh manusia rupanya bukan
hanya untuk digerakkan, tapi untuk
disuarakan juga ya, menurut kita
Ini tari, dengan k han-k h
lain dari dunia tari kita sendiri,
rupanya masih ada banyak pcfumg:

tidak  kita .
kerikilnya -

. primitif, dan

genal, dalami, menghayati\
dan mengembangken nilai-nilal
budays  kita  yang  bersifat
mental-intelek tual-spiritual-etis, .
shintoisme dan zen sudah memberi
contoh betapa pengaruhnya kepada’
seni bisa lusr biasa vitalnya dan
langgengnya, dan katanya
shintoisme itu sesuatu yang sangsat
zen “the most
Irreligious religion.”™

kita tidak bisa mendapat
Jjawaban-jawaban.  dan  hasil-hagil
cepat. barangkall tahun depan,
barangkali seabad lagi,
ini pelajaran  sejarah. seratus
limapuluh tahun sesudah
“declaration of independence™
frank lloyd wright - masih shja
memimpikan  suatu  @rsitektur
‘dengan watak ameérika. barangkall
ini impian percuma, barangkali’
tidak. \

selain  itu, waktu ~lama
disebabkan oleh karena inspirasi
memerliukan _ketek unan,
katabahan,kesetisan, studi lama,
dan kerja karas, X

kita' tidak ussha malu-malu |
berpikir 'salah serstus kali, dan’
_bertindak kesasar seribu kali, inl
| sebagian  dari proses  belafar,
| sebagian darl proses kreasi, dan_
sebagian dari proses pembentukan|
watak dan keyakinan, sangat|
banysk kegagalan yang  dialam
graham bell dan edison, picasso
melukis “perang korea”™  ds
besth ipta  “simfonl’

untuk mengembangkan
tarl.

seandainva memakai

saya

kacamata barat, maka saya &kan merupskan

" perang” yang - kabarnya  sangst.

bulu  roma  dap
kegagalan-kegagalan

mendirikan

menganggap aneh-bahwa dalam tari besar (saya sendiri tidak ‘pernah ¢

"tingkat-tinggi™ di indonesia itu ada berhssil m Inya).
dan ratusan

banyak  adegan  perang

. selama

tahun  pelukis-pelukis |

barkelahi. dan says heran mengaps jepang menggambar gunung-gunung-
dalam ballet dan modem dancé yang pernah ada di jepang dan yang

tidak ada adegan adu tinju.

mengenari potensi

cuma ada pada lukisan-lukisan cina.

“yang saratus tahun lebih rakyat amerika

kasar-kasar’” atau “primitif” dalam menganga mulutnya melihat ballet,

tarl kita juga tidsk
cepat-cepat berprasangka.

ini pelaiaran sejarsh pula. tap dance cocok dengan watak mereka.
dilahirkan budsk-budsk negro di T
kampung. kelak dia “meningkat”
Jfadi hiburan kaum orang mentereng periu saya kemukakan,

| astalre, sekarang paul

draper berguna sebagal titik t

perlu sebslum mereka akhirnya sadar

\bahwa tari Ity sebetulnya . tidak

kiranya cukup sekian Wﬂ.'ﬂng-'

o oh

J memakal tep dance atas musik sekiranya gunanya ada,

- tinggi* dengan s besar.

| di kota besar oleh jasanys fredsaya menganggap uralan'l 3

mozart dan bach. seni kampungan terima kasih saya “ucapk:
dari rakyat paling terhina jadi “seni kehormatan yang diberikan k
. .saya untuk berbicera did

7
s

ol et
fringatan _ yan,
bemmakna inl. - y’
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